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al-Nafs wa'l-rah wa sharh guwahuma! 


Dicetak ulang dari Kitab al-nafs wa'l-ru h wa sharh 
guwahuma karya Fakhr al-Din Razi, ed. dan terj. M. 
Saghir Hasan Ma'siimi as Imam Razi Tlm al-Akhlag 

(Islamabad, 1969), h. 44-86. 


BAGIAN PERTAMA 
ASAS-ASAS AKHLAK UNIVERSAL 


Bab Satu 


Bab Pertama menjelaskan kedudukan manusia dalam 
pelbagai tingkat maujudat.” 

Ketahuilah bahwa adalah mungkin untuk 
mendeskripsikan “keberadaan dalam lebih dari satu 
cara, masing-masing cara mengejawantahkan tingka- 
tan manusia di antara tingkat maujudat. 


Pasal Pertama 
Dikatakan (bahwa| objek-objek yang diciptakan ada 


empat macam: 


1. Yang pertama adalah yang memiliki akal" dan 
hikmah (kebijaksanaan), namun tidak memiliki 
tabiat? dan nafsu.' Mereka adalah para malaikat” 
yang ciri-cirinya adalah “mereka tidak mendur- 
hakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya. 
“Mereka bertakwa kepada Tuhannya karena Dia be- 
rada di atas mereka, dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepada mereka." 

2. Yang kedua adalah yang tidak memiliki akal, 
tidak memiliki hikmah, namun memiliki tabiat 
dan nafsu,” sebagaimana halnya hewan-hewan lain 
kecuali manusia. 

3. Yang ketiga adalah yang tidak mempunyai 
akal, tidak mempunyai hikmah, tidak mempunyai 
tabiat, dan tidak tidak mempunyai nafsu, seperti 
halnya benda-benda mati dan tumbuh-tumbuhan. 

4. Yang keempat adalah yang memiliki akal, hik- 
mah dan juga tabiat dan nafsu, (yakni) sebagaima- 
na halnya manusia. 


Karena telah ditegaskan, sehubungan dengan 
ilmu rasional, bahwa Wujud Wajib meliputi semua 
wujud mungkin melalui pelimpahan Jemanasi| 
umum, ia menuntut dimasukannya wujud semacam 
ini. Karenanya, Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku 
akan menciptakan khalifah di bumi," sehingga segala 
kemungkinan tidak akan kurang |Fol. 268a| atas pen- 
garuh penciptaan-Nya dan kemurahan ciptaan-Nya 
yang pertama. 


Manakala Allah berkata kepada para malaikat: 
sesungguhnya Aku akan menciptakan khalifah di 
bumi, para malaikat berkata: Akankah Engkau tem- 
patkan di sana orang yang akan melakukan kerusakan 
dan (akan) menumpahkan darah? yang artinya keti- 
ka Engkau menyatukan tabiat, hasrat, dan akal men- 
jadi satu, hal ini dengan beringas akan jadi penyulut 
pemenuhan nafsu (hasrat) dan ledakan kemarahan. 
Hal ini akan meniscayakan kehancuran diilati nafsu 
dan ungkapan-Nya (dia) akan menumpahkan darah' 
menunjukkan penggunaan kemarahan. Allah kemu- 
dian berkata kepada mereka (para malaikat), Sesung- 
guhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu keta- 
hui: 

Meskipun Allah Maha Mengetahui, sabda ini 
mempunyai lebih dari satu makna: 

1. Pertama, para malaikat itu (bersifat murni 
akal (intelek murni), dan cahaya murni, sehingga 
yang muncul dari mereka pastilah hanya tasbih, 
tahmid, dan tagdis"' (rapal subhanallah, Maha suci 
Allah! Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah, gud- 
disallah, Seluruh kesucian hanya milik Allah). 

Ini adalah jenis makhluk ciptaan pertama” yang 
memiliki akal dan hikmah namun tidak memiliki 
tabiat (kebiasaan) dan amarah. Dan alasan dima- 
sukannya jenis pertama dalam kemaujudan ini bu- 
kanlah untuk menyertakan keuntungan dari tasbih 
dan tasdig mereka, melainkan alasan(nya didasar- 
kan pada) kedermawnan (Allah) yang melingkupi 


segalanya. Makna ini berlaku untuk jenis maujud 
keempat. 

2. Kedua, meskipun bagian ini (maujud| ini 
mengandung kehancuran dikarenakan oleh naf- 
su, dan pertumpahan darah karena amarah, na- 
mun (keberadaan) mereka mengandung tasbih 
dan tahmid sebab inteleknya. Kelekatan mereka 
dengan kebajikan ini lebih besar daripada keterli- 
batan mereka dengan pelaksanaan kejahatan|nya). 
Meninggalkan banyak kebaikan demi sedikit kebu- 
rukan adalah kejahatan yang besar (dalam dirinya 
sendiri). Atas alasan ini, dianggap sangat bijaksa- 
na untuk menciptakan (jenis maujud) ini. 

3. Yang ketiga, para malaikat yang saleh, dan 
objek-objek pengetahuan Ilahi yang tersedia bagi 
para malaikat, namun keinginan akan Kebenaran 
tidak tersedia bagi mereka, dan meskipun kehen- 
dak memiliki kedudukan yang mulia, adalah bijak- 
sana untuk memasukkan sifat manusia dalam ke- 
beradaan untuk mencapai makam ini. 


Kehendak (hasrat) tidak tersedia bagi para 
Malaikat dapat dijelaskan dengan saksama oleh fakta 
bahwa kehendak tidak dapat dirasakan kecuali dalam 
kaitannya dengan objek yang dapat ditangkap Ilit. 
dirasakan) dengan cara tertentu tapi tidak dapat di- 
tangkap dengan cara lain, karena apa yang tidak dapat 
dirasakan oleh manusia dengan cara tertentu (dari 
pelbagai cara) itu tidak (dapat) dikehendaki olehnya. 
Adapun apa yang telah dirasakannya secara sempur- 
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na dan utuh jelas tidak dikehendakinya, karena ke- 
hendak adalah suatu tuntutan dan kebutuhan akan 
hal yang ada di tangannya itu tidak masuk akal. 

Sekalipun demikian kemelekatan pada yang 
dicintai dapat berkembang dalam dua cara: Pertama, 
seperti saat dia (yang mencintai) melihat yang dicin- 
tai, kesan wujud yang dicintai tetap ada dalam ima- 
jinasinya setelah sosok tersebut tidak ada. Jadi roh 
berkeinginan untuk meneruskan kesan dari dunia 
imajinasi ke dunia persepsi indrawi. Kedua, ia me- 
mandang wajah yang dicintainya, yang adalah haki- 
kat (sosoknya), tetapi belum melihat bagian yang lain. 
Oleh karena itu, ia mendamba untuk mengungkap 
sendiri apa yang belum dilihatnya. 

Manakala anda telah menyadari hal ini, kami 
berkata: 

Adapun jenis kehendak (hasrat) yang pertama, 
hal ini hanya mungkin terjadi pada orang yang men- 
yadari sesuatu setelah ketiadaan (sang objek). Hal ini 
tidak berlaku bagi para Malaikat, karena semua yang 
diketahui oleh para malaikat senantiasa ada dan ter- 
bebas dari sifat daya dan kemampuan (yang dimiliki 
tingkat maujud di bawahnya)J. Oleh karena itu, pen- 
getahuan mereka tidak berubah karena pengacuhan, 
dan kehadiran mereka juga tidak terpengaruh oleh 
sirnanya (suatu objek yang dapat dirasakan hilang 
oleh manusia). Inilah makna firman Allah—Maha 
Suci Dia— Mereka menyucikan (Allah) siang dan 
malam tanpa kendur: Demikian pula makna sabda 
Nabi (saw), sesungguhnya ada sebagian malaikat yang 
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tetap berdiri dan tidak rukuk, dan ada sebagian lain 
yang senantiasa rukuk dan tidak sujud: Oleh karena 
itu, tidaklah mungkin mereka mempunyai keinginan 
(hasrat) jenis pertama. Jika keinginan (hasrat) diper- 
oleh oleh mereka, maka itu adalah jenis (maujud) 
yang kedua. 

Adapun bagi manusia, kedua jenis (pengeta- 
huan) tersebut dapat terjadi pada manusia sepanjang 
manusia mempunyai keperigelan atas objek-objek 
pengetahuan Ilahi. Tampaknya, keduanya, diperlukan 
bagi semua para arif (gnostik). 

Jenis yang pertama itu niscaya karena uru- 
san-urusan Ilahi, yang meskipun penting bagi para 
Arif dengan cara yang sangat jelas, gamblang, dan 
terang, namun tercampur dengan campuran imaji- 
nasi, karena gagasan-gagasan tidak tidak bersinam- 
bung dalam semesta ini, mereka juga tidak bebas 
dari gambaran dan bayangan yang pada kenyataan- 
nya menggelapkan iluminasi objek dari pengetahuan. 
Oleh karena itu Nabi (saw) bersabda,'' “Sesungguhn- 
ya penderitaan menguasai hatiku, dan sesungguhnya 
aku memohon ampun kepada Allah tujuh puluh kali 
setiap hari: 

Kesempurnaan imajinasi hanya diperoleh di 
dunia berikutnya di mana pikiran menghilang dan 
bayangan menjadi tidak masuk akal. Inilah kerinduan 
yang pertama kepada Allah swt. 

Ketahuilah bahwa kerinduan yang kedua ini ti- 
dak ada batasnya. Seandainya para Arif diciptakan 
pada permulaan alam semesta dan menyenantiasa 
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sampai hari ini, dan bergerak dengan kecepatan yang 
sangat gegas melalui tingkat-tingkat objek pengeta- 
huan Ilahi, niscaya ia akan terbang mengitari Takh- 
ta Bulan dengan cepat, dan terus dalam keadaan ini 
hingga akhir zaman bagi para penghuni surga dan 
para penghuni neraka, dapat dicapai dengan perjala- 
nan dan penerbangannya adalah (juga masih) terba- 
tas, dan apa pun yang tetap di luar jangkauannya akan 
tetap tidak terbatas (jumlah dan jaraknya). Jika hal ini 
terjadi, maka jelaslah bahwa jenis hasrat yang perta- 
ma akan Allah kerap kali hilang di dunia lain. Namun 
jenis hasrat yang kedua tidak akan berhenti, malah 
sebaliknya, manakala perjalanan semakin berat dan 
ukuran pengerahan tenaga semakin meningkat, maka 
hasrat tersebut akan semakin besar, dan rasa dahaga 
(akan apa yang didambaj| akan kian bertambah. 

Apabila ada yang berkata “kebenaran adalah in- 
dividu yang mutlak bebas dari segala macam kom- 
posisi. Jika suatu individu diketahui, maka ia diketa- 
hui seluruhnya, sebaliknya (jika ia tidak diketahui) 
maka tidak diketahui. Lantas bagaimana halnya ses- 
uatu yang telah anda singgung (dapat) dipahami se- 
bagaimana mestinya. 

Kami berkata, kami akan mengutip sebuah con- 
toh untuk mendukung pendapat kami, sehingga (ar- 
gumen| selebihnya dapat beralasan. 

Oleh sebab itu kami berkata: Dunia fisik yang 
ada saat ini menurut kebanyakan para filsuf, tersusun 
dari partikel-partikel yang tidak dapat dibagi lebih 
lanjut. Sekarang, jika kita andaikan bahwa Allah taa- 

1 


la telah menciptakan, dalam kaitannya dengan setiap 
atom yang tidak dapat dipisahkan dari dunia ini, ju- 
taan dunia seperti ini dan seterusnya, misalkan dun- 
ia-dunia ini dibentangkan sedemikian rupa hingga 
mencapai kepipihan puncak sekadar demi mengh- 
indari ketebalan, menjadikan keseluruhannya menja- 
di sesuatu seperti permukaan tanpa kedalaman (pan- 
jang kali lebar| menurut seseorang yang menyatakan 
bahwa sebuah atom tidak dapat dibelah lebih lanjut, 
dan kita andaikan seorang juru tulis menulis pada 
lembaran besar ini angka-angka aritmatika mewakili 
tahap-tahap tahun, akal mengetahui bahwa tidak ada 
cara yang terbuka baginya untuk mencatat rentang ta- 
hun-tahun ini: bahkan sebagian kecil pun tidak dapat 
dicatat." 

Maka, sesungguhnya kita mengetahui manaka- 
la kita menebak perpanjangan jangka waktu terse- 
but sehubungan dengan makna keabadian”? yang 
diperdebatkan, karena bagaimanapun jangka waktu 
tersebut diperpanjang, dipertinggi atau melampaui 
rengkuhan akal dan perkiraan, tidak kecuali (hal itu) 
terbatas, sementara realitas keabadian itu tak terba- 
tas, dan yang terbatas tidak memiliki hubungan apa 
pun dengan yang tak terbatas. Di sinilah, sampai ba- 
tas tertentu, diinsafinya sifat ungkapan bahwa akal ga- 
gal (tidak mampu| untuk memahami realitas Rahmat 
Allah. Manakala anda memahami kekekalan Allah 
taala seperti ini, maka hendaknya anda mengetahui 
objek-objek Ilmu-Nya, ketetapan-ketetapan-Nya, dan 
kesan-kesan Hikmah-Nya. 
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Oleh karena itu, berdasarkan apa yang telah 
kami singgung, ditetapkan bahwa kecintaan (lit. has- 
rat/dambaan) kepada Allah swt., adalah tempat yang 
tinggi dan makam yang mulia. Sekarang, bahkan 
semua yang menyenangkan saat bertahan dan terus 
berlanjut tidak (lantas) tetap menyenangkan selaman- 
ya. Hal serupa juga terjadi pada sesuatu yang men- 
yakitkan. Namun kenikmatan dan kesakitan hanya 
dirasakan jika disalurkan (dialihkan) dari satu sisi 
ke sisi lain.” Dan hanya Allah semata yang memiliki 
Pengetahuan (yang sawabJ! 

Mari kita gunakan perumpamaan untuk hal itu. 
Faktanya, keadaan makhluk dalam kaitannya dengan 
makanan yang enak dan nikmat ada tiga jenis: Yang 
pertama adalah raja-raja yang menikmati nikmat Al- 
lah dan yang dermawan dalam segala hal yang baik 
dan menyenangkan. Karena mereka yang terus-me- 
nerus mengkonsumsi makanan enak menjadi terbiasa 
dengan makanan tersebut, maka mereka tentu akan 
merasa tidak begitu senang terhadap makanan terse- 
but dibanding dengan orang lain. 

Yang kedua adalah mereka yang tidak pernah 
makan kecuali makanan yang kasar dan tidak enak, 
dan yang pasti tidak mempunyai kesempatan untuk 
menikmati makanan, minuman, dan mengenakan 
pakaian (yang bagus) dan sebagainya. 

Yang ketiga adalah mereka yang kebanyakan 
makan makanan yang kasar dan tidak enak, na- 
mun terkadang mereka mendapat kesempatan un- 
tuk makan makanan yang enak dan lezat. Manakala 
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mereka (fol. 259a) telah mencicipi makanan enak 
tapi tidak mendapati makanan seperti itu, kemudian 
mereka mengungkapkan hasrat kuat mereka terhadap 
(makanan itu). Manakala mereka mendapatkannya, 
mereka menjadi tamak dan sangat menikmatinya. 

Manakala kalian telah mengetahui hal ini, kami 
berkata, “Meskipun para malaikat (al-mald'ikat al- 
mugarrabun) mempunyai derajat kearifan (gnosis| 
yang tinggi, mereka pasti berada dalam derajat mere- 
ka (dan) terbebas dari perubahan. Karenanya, mere- 
ka bagaikan raja yang senantiasa memakan makanan 
enak. Para malaikat meski senantiasa mendapat 
asupan dengan cahaya Rahmat Allah, dan menikma- 
ti semilir aroma angin berdesir Rahmat Allah, tidak 
ada kesenjangan dalam keadaan ini, dan mereka tidak 
mengalami perpindahan dari satu tingkat (keadaan, 
ke tingkat lainnya). 

Sementara binatang, keadaannya dalam kaitan- 
nya dengan hasrat adalah seperti keadaan orang fakir 
yang terus-menerus berada dalam keadaan fakir, di- 
rugikan, sengsara dan hina. Mereka juga tidak dapat 
dipindahkan dari keadaan berbahaya ini ke keadaan 
alami (yang lebih tinggi). Mereka tidak serta merta 
merasa sedih dengan keadaan yang mereka alami. 

Manusia” kadang tenggelam dalam kegelapan 
kesakitan tubuh, kadang luput darinya (arah) menu- 
ju cahaya dunia kekudusan dan keagungan naungan 
rahmat, dan terkadang ia berubah dari kesukaran ke 
kenyamanan, dan dari keputusasaan ke harapan. Kini, 
saat mereka berpindah dari kegelapan ke terang caha- 
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ya dan dari persembunyian ke keterbukaan, mereka 
merasa sangat senang dengan hal ini. Terlebih lagi, 
mereka mencapai kesenangan dan kebahagiaan se- 
demikian rupa sehingga tidak ada mata yang pernah 
melihatnya dan tidak ada telinga yang pernah men- 
dengarnya.“ 

Di sini terdapat perkara musykil lainnya. Da- 
lam kasus seorang manusia manakala kemaujudan 
diraihnya setelah ketiadaan, kesenangan (yang dia 
rasakan) mencapai puncaknya. Dan makanala ke- 
tiadaan terjadi selepas kemaujudan sementara akal 
tahu akan kebahagiaan? yang dinikmatinya dalam 
kemaujudan dan pengamatan, kesakitan (yang dira- 
sakannya| meningkat sampai puncaknya. Manakala 
dua jenis keadaan ini terjadi (secara terputus-putus) 
secara berturut-turut, rasa sakit dan kesenangan ter- 
jadi (muncul) menyerupai rangsangan spiritual |ru- 
hanil|. 

Kebahagiaan dan kegembiraan seperti ini hanya 
dirasakan oleh manusia semata. Hal ini tidak dira- 
sakan oleh para malaikat yang ditempatkan di sisi 
Allah, dan tidak sedikit pun (perasaan ini dirasakan| 
oleh seluruh dunia binatang (dan tingkat maujudat 
lain ke bawah). Oleh karena itu, tidak jauhlah jika kita 
menarik makna ini dari firman Allah swt, Aku men- 
getahui apa yang tidak kamu ketahui. Inilah alasan 
keempat. 


Tentang Penjelasan Kebijaksanaan dalam Mencip- 
takan Jenis (makhluk) Keempat, (yakni) Manusia 


Karenanya kami berkata, sesungguhnya dengan men- 
ciptakan para malaikat, Allah telah mengejawantah- 
kan kekuasaan-Nya, karena kepenuhan kekuasaan 
mereka menunjukkan betapa kafi keperkasaan Pen- 
cipta mereka (para malaikat): ketidakterpengaru- 
hannya mereka dari dosa juga menunjukkan kes- 
empurnaan rahmat dan rahimnya (Allah). Adapun 
kesempurnaan kedermawanan|(Nya| adalah karena 
tidak ada hubungan antara debu dan karunia Tuhan 
Yang Maha Esa. Kemudian al-Hagg (lit. Kebenaran 
yang adalah Allah) dengan rahmat-Nya yang sempur- 
na dan rahim-Nya yang sempurna telah menjadikan 
debu sebagai sifat atom yang mengandung cahaya Ila- 
hi dan iluminasi abadi. 

Adapun kesempurnaan Rahmat, sesungguhn- 
ya menusia meskipun tersusun dari hasrat, amarah, 
dan kebiasaan-kebiasaan tercela, namun hatinya tel- 
ah diberi cahaya kearifan, lidahnya (baca: lisannya) 
telah dimuliakan dengan kalimat tawhid (keesaan), 
penglihatannya telah dijadikan alat untuk melihat 
tanda-tanda kekuasaan Allah dan telinganya dija- 
dikan untuk mendengarkan firman Allah. Melalui 
para malaikat, Kekuasaan dan Kebijaksanaan|Nya| 
terungkap, dan melalui (penciptaan akan manusia), 
kemurahan dan rahmat| Nya) diwujudkan. 


Pasal Kedua 

Kami berkata: Yang Maujud baik mewujud tanpa 
memiliki awal dan akhir—seperti wujud (yang ada- 
lah) Allah, Sang Pencipta, Yang Maha Luhur dan 
Maha Agung—atau mewujud dengan permulaan dan 
akhir, seperti dunia—atau dengan permulaan namun 
tanpa penghabisan, seperti jiwa kita, manusia, dan 
akhirat. Adapun wujud keempat yang memiliki peng- 
habisan namun tidak dengan permulaan, tidaklah 
bisa mewujud, karena tidak mungkin segala sesuatu 
yang kedaimannya ditetapkan mesti hampa dari ke- 
maujudan. 

Manakala hal ini terjadi, maka nyatalah bahwa 
ada lebih banyak kemiripan antara jiwa manusia dan 
akhirat dibandingkan antara jiwa manusia dan dunia. 
Jelas juga bahwa abd (hamba) serupa dengan akhi- 
rat dan tidak dengan dunia (sekarangJ. Kekariban ini 
menjadi bahan pertimbangan bagi jiwa. Oleh karena 
itu, manusia perlu lebih cenderung ke arah kebaha- 
giaan ruhani akhirat (fol.259b) daripada ketertarikan- 
nya pada kebahagiaan sesaat. 


Pasal Ketiga 
Makhluk yang diciptakan ada tiga jenis: 


23 mereka 


yang sempurna, tidak mempunyai kesempurnaan, 
seperti juga makhluk samawi yang wadaknya berben- 
tuk bola langit yang jantungnya adalah bintang-gem- 
intang, dan yang jiwanya adalah malaikat-malaikat 
yang menikmati kedekatan dengan Allah, yang sen- 
antiasa kudus dan terkuduskan secara saksama. Atau, 
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objek-objek yang diciptakan itu memiliki cacat cela 
dan tidak memiliki kesempurnaan, seperti binatang 
terutama jin, setan, tanaman dan mineral. 

Jenis ketiga dari objek yang diciptakan terdiri 
dari objek yang terkadang sempurna dan terkadang 
tidak sempurna. Manakala mereka mencapai pun- 
cak kesempurnaan, mereka bersama para malaikat, 
ditempatkan di dekat Allah, ditempatkan di ambang 
Kekuasaan Allah swt., terus menerus sibuk meng- 
ingat Kekuasaan Allah, merenungkan titian mikraj 
karunia-karunia Allah, sepenuhnya tawakal pada 
pancaran rahmat Allah, terserap dalam cinta Allah 
swt. Terkadang, mereka turun ke tingkat (binatang) 
ternak, tempatnya hasrat dan amarah. Manakala mer- 
eka turun ke tempat nafsu, terkadang mereka sep- 
erti babi yang kelaparan, lalu melepaskan kotoran 
yang dimakannya, dan terkadang, seperti seekor lalat 
yang tertarik pada sampah manakala ia dijauhkan 
darinya. Saat mereka jatuh ke tempat (nafsu| amar- 
ah, terkadang mereka berperilaku seperti anjing yang 
menggigit, dan terkadang seperti unta ganas, dan ter- 
kadang seperti api yang menghanguskan dan banjir 
yang menghancurkan. Orang-orang yang demikian 
itu meski dia adalah seorang individu (satu orang|, 
tetap disebut sebagai malaikat bercahaya, setan yang 
menggelapkan, babi yang tamak, keledai yang malas, 
anjing yang menyalak, dan rubah yang licik. Kare- 
na tidak ada syak bahwa satu individu mewujudkan 
semua kondisi yang saling bertentangan dan keadaan 
yang bertentangan yang hanya menunjukkan adanya 
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kekuatan dominan dan kearifan yang tidak terbatas. 

Anda mesti tahu bahwa manusia yang ditandai 
dengan semua kualitas ini4 telah diutus ke dunia ini 
sebagai seorang musafir. Amir al-Mu'minin Ali, ber- 
kata:” “Manusia sedang dalam perjalanan dan dunia 
ini adalah tempat perhentian sementara, ia bukanlah 
rumah di mana manusia dapat bermukim selamanya, 
rahim ibunya adalah awal perjalanannya, umurnya 
adalah sejauh mana jaraknya, tahun-tahunnya, tem- 
pat persinggahannya, bulan-bulan, mil dan farsakhn- 
ya, hari-hari dan napas (adalah) langkahnya. Akhirat 
adalah tujuan yang diinginkannya. Dia melakukan 
perjalanan menuju tujuan tersebut seperti perjalanan 
perahu bersama penumpangnya, setelah dipanggil ke 
Rumah Kediaman, sebagaimana firman Allah: “Dan 
Allah memanggil (mereka) ke te tempat yang damai”” 
Sebuah "Rumah yang Damai adalah tempat yang pal- 
ing mulia. Allah sendiri berfirman: “Kebun-kebun 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.” 


Bab Dua 
Mengenai Penegasan atas Apa yang Didahului den- 
gan Cara yang Berbeda tetapi Paling Dekat dengan 
Pandangan yang Sudah Ada 


Harus anda ketahui, yang wujud ada empat macam, 
ditinjau dari klasifikasi Intelektualnya, karena: 
(1) Mempengaruhi atau sama sekali tidak terpen- 
garuh dengan cara apa pun, 
(ii) Atau, menerima pengaruh tetapi tidak mem- 
pengaruhi apa pun dengan cara apa pun, 
(iii)Atau, mempengaruhi dan dipengaruhi pada 
saat yang sama, 
(iv) Atau, tidak mempengaruhi atau terpengaruh 
sama sekali. 


Ini adalah empat jenis wujud dan mereka tidak 
mengakuinya lagi. 

Adapun wujud pertama yang mempengaruhi na- 
mun tidak terpengaruh sama sekali adalah Allah swit., 
Yang Maha Esa lagi Maha Agung, karena Dia adalah 
Wujud Wajib, dalam Dzat-Nya dan dalam kaitannya 
dengan Realitas ke-Dia-an-Nya# dan yang merupa- 
kan Wujud Wajib dalam hakikat ini adalah Wujud 
Wajib dalam segala hal, karena jika Hakikat Khu- 
sus-Nya memenuhi penegasan yang pasti dan negasi 
yang pasti ini, maka penegasan dan negasi itu mesti 
jadi kekal karena Kekekalan Hakikat-Nya. 

Akan tetapi jika Hakikat khusus-Nya tidak men- 
cukupi, maka negasi dan afirmasi akan bergantung 
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pada pertimbangan kondisi yang lain, dan ke-Dia-an- 
Nya akan bergantung pada pengejawantahan afirma- 
si dan negasi ini. Sekarang, sesuatu yang bergantung 
pada sesuatu, yang mana dirinya bergantung pada ses- 
uatu yang lain, (maka memanglah hal itu) bergantung 
pada sesuatu yang lain. Realitas-Nya lantas digambar- 
kan sebagai yang bergantung pada sesuatu yang ek- 
sternal. Sekarang, apa yang bergantung pada sesuatu 
yang lain pada hakikatnya adalah wujud mungkin, 
dan wujud mungkin hanya dihasilkan oleh Wujud 
Wajib dalam hakikatnya. Penciptaan itu sendiri mer- 
upakan cara mempengaruhi sesuatu. Sejauh wujud 
pencipta ini pada hakikatnya mandiri, ia tidak me- 
nerima akibat apa pun |Fol. 260a) dari selain dirinya 
sendiri, sebagaimana ia ada dengan sendirinya. Sejauh 
ia mempengaruhi segala sesuatu selain dirinya sendiri 
dan mewujudkan segala sesuatu selain dirinya, maka 
ia menyangga sesuatu selain dirinya sendiri. Yang wu- 
jud dengan sendirinya dan menyangga (mengurus) 
sesuatu yang lain pada tingkat terpuncak adalah yang 
cukup dengan dirinya sendiri. Gelar Dia yang men- 
yandang gambaran ini adalah sifat Gayyum,” suatu 
kata benda majemuk yang berasal dari “Oiyam'. Oleh 
karena itu, ditegaskan bahwa Allah, Yang Hak (al- 
Hagg|, yang mempengaruhi (sesuatu yang) lain dan 
tidak terpengaruhlah adalah Oayyum murni, (yang| 
Ada Dengan Dirinya. Karena alasan inilah para ulama 
sepakat bahwa ayat yang paling agung dalam Kitab 
Allah swt., adalah ungkapan-Nya: Allah! Tidak ada 
Tuhan selain Dia, Yang Hidup lagi Abadi." 
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Adapun jenis wujud kedua yang menerima aki- 
bat-akibat tapi tidak mempengaruhi yang lain, adalah 
materi. Bagi kita telah ditegaskan bahwa materi alam 
semesta korporeal ini adalah (kumpulan) atom-atom 
yang tidak dapat dibagi-bagi. Menurut pendapat yang 
lain, materi wadag adalah suatu maujud yang tidak 
menempati ruang, bentuknya menerima ruang dan 
ukuran. 

Sekarang setelah anda memahami hal ini, kami 
berkata: partikel-partikel ini tidaklah panas, dingin, 
lembab, kering dan tidak pula menyatu atau terpisah 
per se. Melainkan mereka menerima deskripsi dan 
ketentuan ini. 

Partikel-partikeli ini oleh sebagian mereka dise- 
but “bentuk-bentuk (sosok-sosok) yang hanya ber- 
isis penerimaan, ketaatan dan ketundukan mutlak. 
Karena keberadaan diberikan melalui kedermawa- 
nan, maka hal itu hanya dapat disebabkan oleh yang 
wujud. Penerimaan dan keterpengaruhan hanya dise- 
babkan oleh yang menggenggam (mampu mengam- 
bil) (keberadaan atau akibat). Oleh karena itu disab- 
dakan dalam Kitabullah: Allah Maha Kaya dan kamu 
sekalian adalah orang-orang fakir:" 

Manakala anda telah mengetahui hal ini, kami 
berkata: Kemaujudan lebih mulia daripada ketidak- 
maujudan. Oleh karena itu, Yang Maha Mulia yang 
mempengaruhi dan tidak terpengaruh adalah Allah 
swt, dan yang paling hina (rendah) adalah yang terke- 
na dampak (perubahan) namun tidak mempengaruhi 
yang lain dan itu adalah “materi. 
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Adapun jenis ketiga yang mempengaruhi dan 
sekaligus terpengaruh adalah semesta roh dan jiwa. 
Hal ini karena saat ditegaskan bahwa Wujud Wajib 
itu hanya satu, maka dipastikan bahwa apa pun se- 
lain Yang Singular itu pada hakikatnya mungkin dan 
apa yang mungkin pada hakikatnya tidak akan mau- 
jud kecuali diadakan oleh sesuatu yang lain dan objek 
tersebut menerima efek dari sesuatu yang lain. Oleh 
karena itu, ditegaskan bahwa roh menerima pen- 
garuh dari sesuatu yang lain. Adapun fakta bahwa roh 
mempengaruhi yang lain, sebagian dari mereka ber- 
pendapat bahwa yang mempengaruhi hanya satu saja. 
Hal ini karena maujud-maujud yang mungkin mem- 
punyai bagian dalam arti kemungkinan dan arti ke- 
mungkinan memerlukan suatu agen yang mempen- 
garuhi, baik agen yang pasti atau agen yang tidak ter- 
batas dalam dirinya sendiri. Namun, tidaklah masuk 
akal jika kemungkinan bergantung pada agen yang 
tidak terbatas, karena apa yang pada dasarnya tidak 
pasti tidak tidak wujud pada dirinya sendiri, dan apa 
yang tidak wujud pada dirinya sendiri tidak mampu 
memberikan kemaujudan pada sesuatu yang lain. 
Ketika tesis kedua ini direduksi menjadi absurditas, 
maka tesis pertama perlu ditetapkan, yakni kemun- 
gkinan memerlukan sesuatu yang pasti dalam dirinya 
sendiri. Setiap hal yang mungkin membutuhkan hal 
yang pasti, seperti telah ditunjukkan. Oleh karena itu, 
hanya ada satu agen yang mempengaruhi. 

Sekali lagi, kata mereka, roh menyebabkan peru- 
bahan, mereka tidak mempengaruhi agen. Yang lain 
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mengatakan roh menghasilkan efek di dunia jasmani, 
mereka mengatur tubuh secara berurutan dan mena- 
tanya. Pandangan ini didukung oleh argumen filosofis 
dan diperkuat oleh wahyu nubuat. Allah telah berfir- 
man menggambarkan para malaikat: “Demi angin 
yang menebarkan (berkah) dengan perintah, dan fir- 
man, demi mereka yang mengatur perkara-perkara.” 

Manakala hal ini telah ditegaskan, jelaslah bahwa 
menurut kedua pandangan tersebut, dunia roh berada 
di antara dunia Ilahi dan dunia jasmani bukan dalam 
hal bentuk dan arah melainkan dalam hal keluhuran 
dan makam. Oleh karena itu, sejauh mereka (roh-roh) 
menghasilkan efek pada objek-objek jasmani, mereka 
tidak berada di bawah wadag korporeal. Tak syak lagi, 
tingkatan roh berada di antara dua tingkatan pertama 
(dunia Ilahi dan dunia Fisik). 

Manakala anda telah mengetahui hal ini, kami 
berkata, “Objek-objek ruhani? mempunyai tingkat 
dan makam yang berbeda-beda. Posisi paling tinggi 
diemban oleh mereka yang |fol. 260b) telah benar-be- 
nar tenggelam dalam cahaya kemuliaan Tuhan Yang 
Maha Memelihara sedemikian rupa sehingga mere- 
ka hampir tidak punya waktu untuk mengatur alam 
semesta jasmani, makanan mereka adalah Tauhid, 
Singularitas Allah (keesaan AllahJ, dan minumann- 
ya al-tafrid dan al-tamjid, yang mimsahkan Dia dari 
segala sesuatu yang lain sebagai Yang Maha Esa dan 
mengagungkan Dia. Mereka telah tenggelam dalam 
cahaya rahmat-Nya dan tidak pernah lolos dari apa 
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pun selain Allah—mereka adalah para malaikat yang 
(melalui ibadah dan penghambaannya) berada dekat 
dengan Allah. Derajat ini telah ditunjukkan oleh Ki- 
tabullah dalam firman: “Dan mereka yang berada disi- 
si-Nya tidak sombong dalam beribadah kepada-Nya, 
dan tidak pula merasa letih.” 

Sekali lagi, kategori maujud ruhani ini men- 
duduki tingkatan arif (gnosis) yang tidak ada habisn- 
ya dan hanya diketahui oleh Allah. Ini karena telah 
kami jelaskan bahwa cahaya kemuliaan Allah tidak 
ada habisnya. Demikian pula golongan arif (gnostik| 
juga tidak ada habisnya dalam gnosis mereka. 

Sekarang, karena ketegori maujud ruhani ini 
tidak memiliki penjelasan lain kecuali keterserapan 
mereka dalam gnosis Ilahi dan pemahaman mereka 
mengenai kemuliaan penuh Kebesaran, para filsuf 
metafisika |ilahiyah| dengan niscaya menyebut kat- 
egori rohani ini sebagai Akal Murni. Hal ini karena 
meskipun mereka adalah substansi yang ada dalam 
diri mereka sendiri, banyaknya jumlah mereka dan 
kekuatan pengetahuan mereka telah membuat mere- 
ka tampak seolah-olah identik dengan yang makulat 
dan sama dengan pengejawantahannya. 

Apabila ada yang berkata: “Atas dasar apa anda 
mengatakan bahwa bagi kategori maujud ruhan ini 
tidak ada yang tersisa selain menerima kemauju- 
dan dari Yang Hakiki dan kesucian dari cahaya yang 
menyingkapkan kemuliaan Yang Hakiki. Ini semua 
adalah pasivitas dan penerimaan (dari sesuatu yang 
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bersifat| kausalitas. Sekarang, di manakah kapasitas 
untuk menimbulkan dampak dan di manakah tinda- 
kan?” 

Kami akan berkata: Meskipun para maujud spir- 
itual sangat terserap dalam pemahaman akan Cahaya 
Ilahi yang Daim, tidak menutup kemungkinan bah- 
wa mereka memancarkan kesan mereka ke dunia Sa- 
mawi atau wadag-wadag samawi dengan cara yang 
sama seperti cahaya yang memancar dari matahari 
dan hidup dari roh. Dengan asumsi ini mereka adalah 
agen aktif. Juga tidak menutup kemungkinan bahwa 
roh menempati satu tingkatan dari tingkatan yang 
diberikan kepada jiwa-jiwa yang menerangi, manaka- 
la mereka berada dalam keadaan yang lebih rendah 
daripada yang lain. Mereka menerima cahaya dari 
liyan yang lebih sempurna dari diri mereka sendiri. 
Misalnya saja matahari dan bulan. Meski matahari 
dan bulan adalah dua substansi yang mulia di dunia 
jasmani, kondisi bulan jelas lebih lemah dibanding- 
kan matahari, dan tentu saja memperoleh cahaya dari 
matahari. Namun, setelah menerima cahaya dari ma- 
tahari, bulan menjadi murah hati dan meneruskann- 
ya ke dunia kebumian (terestrial) yang lebih rendah 
(dari bulan). Bukan tidak mungkin keadaan maujud 
ruhani juga demikian. 

Bagaimanapun, yang termasuk dalam peringkat 
kedua dunia roh dan jiwa adalah mereka yang mem- 
punyai (aspek) pelaksanaan dunia tubuh dan yang ti- 
dak berlebih dalam penyerapannya ke dalam gairah 
akan Keabadian Agung sehingga menjadi lalai dalam 
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kehadiran cakrawala wadak korporeal. Peringkat ini 
juga berbeda-beda dalam keagungannya, yang pal- 
ing mulia dan yang paling kuat wadak yang mereka 
pahami, maka semakin tinggi dan mencerahkan diri 
mereka. 

Karena yang paling luhur dari semua yang wu- 
jud di cakrawala korporeal adalah Arasy (empyrean) 
(al-arsy), yang terkuat dari semua roh yang terkait 
dengan pengaturan tubuh dalam Roh yang mengatur 
dunia Samawi Tertinggi. Sangat kecil kemungkinann- 
ya bahwa Roh ini disebut sebagai roh yang agung,” 
dan juga tidak mungkin bahwa Roh ini mempunyai 
kemampuan dan bagian yang maujud di berbagai 
belahan bumi. Bagian-bagian ini mungkin memiliki 
percabangan yang lain yang telah disebutkan dalam 
ungkapan Ouran: dan delapan (malaikat) menyangga 
Arasy Tuhan mereka pada hari itu, di atas mereka." 
Rujukan telah dibuat bagi percabangan dalam ungka- 
pan Ouran lainnya: “Dan engkau (wahai Muhammad) 
melihat para malaikat berkerumun di sekitar Arasy, 
mereka bertasbih dengan memanjatkan puja-puji ke- 
pada Tuhan mereka.” 

Peringkat berikutnya adalah milik Roh yang me- 
melihara Takhta/Kursi, sebagaimana difirmankan Al- 
lah, Arasy-Nya meliputi langit dan bumi.” 

Peringkat kedua ini disusul oleh Roh-roh yang 
mengatur lingkungan Zuhal (Saturnus), selanjutnya 
sisa lingkungan langit dan orbit bintang-bintang se- 
suai dengan berbagai tingkatan dan posisinya hingga 
kita sampai pada roh-roh yang mengatur cakrawa- 
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la bulan, cakrawala udara, air, bahtera, bumi dan 
gunung-gunung. Semua itu kami sebutkan sesuai den- 
gan kalam sang pemberi hukum. Nabi telah (fol.261a) 
berkata, Malaikat lautan telah datang kepadaku" dan 
berkata begini dan begitu, malaikat gunung, malaikat 
petir, perbendaharaan Sorga dan perbendaharaan 
Neraka. 

Semua yang telah kami sebutkan dan jelas- 
kan telah ditegaskan dengan bukti dan selanjutnya 
ditekankan oleh wahyu dan Ouran. 

Ketahuilah bahwa anda sekarang telah mengeta- 
hui bahwa jenis yang pertama lebih mulia daripada 
jenis yang kedua di antara kategori-kategori mau- 
jud ruhani. Bukan tidak mungkin cahaya mulia dan 
agung mengalir” dari jenis (maujud| pertama ke jenis 
yang kedua dan memberikan kekuatan para roh un- 
tuk mengatur wadag-wadag ini melalui cahaya yang 
mengalir dari jenis yang pertama. 

Anda juga harus mengetahui bahwa terbukti 
dari apa yang telah kami jelaskan bahwa dunia jiwa 
dan Roh dimulai dengan yang paling mulia secara 
bertahap turun ke yang lebih rendah sampai mereka 
mencapai bagian dari tingkatan yang menyentuh roh- 
roh terestrial (kebumian) yang berhubungan dengan 
roh umum seperti hubungan yang dinikmati wadag 
satu sama lain. Sekarang, roh-roh kebumian sangat 
berbeda satu sama lain dalam hal kemuliaan dan ke- 
hinaan, yang paling tinggi dan mulia di antara mere- 
ka adalah roh-roh manusia yang diikuti oleh roh-roh 
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binatang yang diikuti oleh kemampuan-kemampuan 
tetumbuhan yang juga termasuk dalam genus roh- 
roh, dan merupakan yang terakhir dari jajaran alam 
roh. Demikianlah pembahasan tingkatan Pasal Ketiga 
yang membahas tentang maujud yang mempengeruhi 
dan menerima akibat pada saat yang bersamaan. 

Jenis keempat, yakni maujud yang tidak mem- 
pengaruhi dan tidak menerima akibat, tidak dapat 
mewujud di antara akal/intelek. Karena, manakala 
kita telah membuktikan bahwa apa pun selain Yang 
Esa, Yang Hak, pada hakikatnya mumkinat dalam 
kemaujudan, niscaya dikarenakan oleh sesuatu yang 
lain, maka secara logis apa yang selain Yang Esa itu 
telah menerima akibat dari Yang Esa, dan mewujud 
karena adanya Yang Esa, dan telah mewujud melalui 
Yang Esa. Oleh karena itu, jenis (tingkat) seperti ini 
mustahil. 

Beberapa orang berpendapat bahwa dunia yang 
senantiasa dan durasinya tiada bertepi termasuk da- 
lam jenis ini. Namun hal ini melibatkan banyak mis- 
teris rumit dan terselubung yang tidak selayaknya un- 
tuk disinggung di sisni. 
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Bab Tiga 
Mengenai Penjelasan Tingkat-tingkat 
Roh Manusia 


Perlu anda ketahui bahwa pembahasan yang tepat 
mengenai pokok bahasan ini tidak dapat dilakukan 
secara lazim tanpa terlebih dahulu mengedepankan 
mukadimah sebagai berikut: Kita tentu mengetahui 
bahwa kita menyukai sesuatu dan tidak menyukai se- 
suatu yang lain. Oleh karena itu, kami berkata bahwa 
di sini terdapat sesuatu yang pada hakikatnya disukai 
atau sesuatu yang hakikatnya tidak disukai. 

Atau, dapat dikatakan bahwa sesuatu pasti disu- 
kai karena mengandung sesuatu, atau tidak disukai 
karena mengandung sesuatu yang lain. Kemungkinan 
kedua itu tidak masuk akal, karena mengarah pada" 
rangkaian argimentasi yang tak terhingga (tasalsul) 
atau" argumen yang melingkar (dawr) (dengan ke- 
munduran yang tak terhingga) yang keduanya tidak 
masuk akal. 

Bahkan jika kita setuju dengan keaslian kontinu- 
itas dan sirkularitas, dapat dipastikan bahwa pada 
anggapan materi yang kontinu atau sirkular tidak 
ada yang disukai atau tidak disukai dalam dirinya 
sendiri. Menurut pandangan ini segala sesuatu yang 
disukai itu disukai karena mengandung sesuatu yang 
lain. Oleh karena itu, penting untuk berpegang pada 
keyakinan bahwa tidak ada sesuatu pun yang mutlak 
diinginkan atau mutlak tidak diinginkan. Akan tetapi 
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telah kami jelaskan bahwa sudah diketahui pasti ada 
sesuatu yang disukai atau tidak disukai. Oleh karena 
itu, kasus tersebut bertentangan dengan asumsi terse- 
but. Karenanya ditetapkan bahwa ada seseorang yang 
pada hakikatnya disukai dan ada sesuatu yang pada 
hakikatnya tidak disukai. 

Sekarang, setelah diskusi dan pertimbangan 
menyeluruh, kami tidak menemukan apa pun yang 
mungkin dikatkaan disukai, kecuali (atas) “kes- 
enangan dan “kesempurnaan. Sebenarnya, tidak 
ada perbedaan di antara keduanya, karena apa yang 
"menyenangkan adalah penyebab tercapainya keadaan 
kenikmatan yang sempurna, dan apa yang sempurna 
adalah “menyenangkan. Hanya kitalah yang menyebut 
sesuatu yang menyenangkan secara jasmani sebagai 
“kesenangan dan yang menyenangkan secara rohani 
sebagai “kesempurnaan. 

Sekali lagi, yang pada hakikatnya tidak disukai 
adalah 'rasa sakit dan “kehilangan yang pada ken- 
yataannya, karena alasan yang disebutkan di atas, 
tidak ada bedanya dalam kenyataannya. Sebab, “kes- 
empurnaan pada hakikatnya disukai karena hakikat- 
nya sejauh ia bersifat sempurna, dan “kehilangan pada 
hakikatnya tidak disukai karena hakikatnya sejauh ia 
merupakan “kehilangan. 

Setelah argumen kuat dikutip, (fol.261b) mukad- 
imah ini didukung oleh beberapa alasan: 

1. Pertama, ketika orang yang tidak sempurna 

dideskripsikan dengan sifat-sifat terpuji dan disan- 
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jung, ia merasa senang meski ia sadar bahwa yang 
bicara adalah pembual. Dan manakala manusia 
sempurna dikutuk dengan sifat-sifat yang mereme- 
hkan, dia merasa dirugikan meskipun dia sadar 
bahwa si pembicara telah berbohong. Hal ini dise- 
babkan oleh fakta bahwa gagasan untuk mencapai 
kesempurnaan pada hakikatnya “menyenangkan 
dan gagasan mengalami kerugian pada hakikatnya 
menjijikkan. 

2. Kedua, manakala anda mendengar kisah Rus- 
tam dan Isfandyar” dan mendengar tentang ke- 
beranian mereka yang luar biasa dan kemenangan 
mereka atas orang-orang sezamannya, dalam hati 
anda merasakan kekaguman yang luar biasa terh- 
adap mereka. Inilah alasan mengapa pendongeng 
menyebabkan orang-orang berkerumun di sekelil- 
ingnya dengan menceritakan kisah-kisah yang se- 
rupa dan membujuk mereka untuk mengeluarkan 
uang dari kantong mereka dan memberikannya 
(pada si pendongeng|. Hal ini menunjukkan bahwa 
“kesempurnaan diinginkan demi kesempurnaan 
itu sendiri. 

3. Ketiga, kita akan melakukan perniagaan apa 
pun, kita mengajukan pertanyaan pada diri kita 
sendiri: Mengapa kita mesti memikul beban pro- 
fesi ini?” Kita menjawab, “Kami melakukan ini han- 
ya untuk menghasilkan uang'. Ketika kita bertanya 
lagi, Mengapa kita mencari uang?” Jawaban yang 
kita berikan adalah: “Kita membutuhkan uang 
untuk dapat memperoleh kesenangan. Manakala 


kita mengulang dan berkata: Mengapa kita mesti 
mencari kesenangan?” Kita berkata bahwa akal kita 
memutuskan bahwa kita mencari kesenangan demi 
kesenangan itu sendiri. Kasusnya serupa dengan 
“kesempurnaan yang juga dicari demi kepentin- 
gannya sendiri. 


Manakala pendahuluan ini ditetapkan, kita ber- 
kata: “Kesempurnaan menyebabkan kekuatan baik 
dari hakikatnya maupun dari atributnya. Kesempur- 
naan pada hakikatnya mestilah secara esensial niscaya 
sejauh ia tidak menerima ketiadaan dan kemusnahan 
dalam cara apa pun. Tetapi untuk mencapai kesem- 
purnaan ini tidaklah mungkin, karena suatu hal pada 
hakikatnya niscaya atau tidak. Jika itu secara esensial 
niscaya, keniscayaan itu akan tercapai untuk hakikat. 
Apa yang telah dicapai tidak dapat dicapai lebih jauh 
lagi, dan jika hal tersebut pada hakikatnya tidak nis- 
caya, maka menjadi mustahil untuk berubah menjadi 
apa yang pada hakikatnya niscaya. Kini, sesuatu yang 
kemaujudannya mustahil tidak bisa menjadi objek 
hasrat/keinginan. 

Oleh karena itu, ditetapkan bahwa kesempur- 
naan yang dicapai melalui keniscayaan yang melekat 
(inhern) tidak dapat menjadi objek yang diingink- 
an. Di sisi lain, apa yang pada hakikatnya mungkin 
muncul ke kemaujudan melalui sesuatu yang lain dan 
kapan pun hal itu maujud karena sesuatu yang lain, 
merupakan wujud yang niscaya selama 'sesuatu yang 
lain ini (juga| maujud. Oleh karena itu, sesuatu yang 
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lain inilah yang melaluinya keniscayaan akan kemau- 
judannya tercapai. Manakala keniscayaan akan ke- 
maujudan diinginkan demi kepentingannya sendiri, 
maka apa pun yang menyebabkannya juga diingink- 
an. Sekarang, shubungan dengan konsep ini, segala 
sesuatu yang menyebabkan kemaujudan suatu objek 
dan kelangsungan kemaujudannya sesuai dengan 
kondisi terbaiknya, akan diinginkan demi kepentin- 
gannya sendiri, dan segala sesuatu yang menyebabkan 
non-maujud pada dirinya karena tidak adanya kondi- 
si-kondisi yang baik, maka tidak disukai karena hal 
itu sendiri. 

Karena Yang Maha Hak, Yang Maha Agung, dan 
Yang Maha Mulia adalah Wujud Wajib dalam Haki- 
kat-Nya, maka Dialah yang Mencintai Hakikat-Nya, 
dan menjadi Yang Tercinta berdasarkan Hakikat-Nya, 
karena Hakikat-Nya berfungsi penting untuk menye- 
babkan terjadinya objek-objek mumkinat yang be- 
rasal dari-Nya dan telah kami jelaskan bahwa apa 
yang berasal dari yang dicintai itu juga patut dicintai, 
oleh karena itu, afal Allah pun patut dicintai. Karena 
alasan inilah Allah berfirman: “Dia mencintai mere- 
ka dan mereka mencintai-Nya:“ Beberapa guru Sufi 
yang mendengar ayat ini berkata: “Sesungguhnya Al- 
lah mencintai mereka, namun sesungguhnya Dia ha- 
nya mencintai diri-Nya sendiri.” 

Adapun kesempurnan sifat-sifatnya, kami telah 
merenungkannya namun tidak menemukan apa pun 
yang semacam ini kecuali (sifat-sifat dalam) Ilmu 
dan Kekuasaan. Karena Pengetahuan pada hakikat- 
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nya adalah kesempurnaan, pada hakikatnya ia dapat 
dicintai. 

Manakala anda telah mengetahui hal ini, kami 
berkata: Roh manusia, seperti yang telah anda sadari, 
tidak mempunyai cara untuk mencapai keniscayaan 
hakiki. Oleh karena itu, mereka berkeinginan untuk 
mencapai kebutuhan melalui sesuatu yang lain. Oleh 
karena itu, segala sesuatu yang menjadi penyebab hid- 
up manusia dan kelangsungan kemaujudannya pada 
hakikatnya disukainya, dan apa pun yang menjadi 
penyebab kematian dan kemusnahannya pada ha- 
kiaktnya tidak disukainya. 

Adapun diskursus mengenai Pengetahuan dan 
Kekuasaan, |fol. 262a) telah anda ketahui bahwa roh 
manusia mempunyai dua fungsi yaitu (1) menerima 
akibat, dan (2) bertindak atas inisiatifnya sendiri. 
Manakala mereka memperhatikan dunia Ilahi, mer- 
eka menerima akibat dan manakala mereka memper- 
hatikan dunia material, mereka bertindak atas inisiat- 
if mereka sendiri. 

Manakala mereka menerima akibat dari alam 
Ilahi, mereka terkadang menerima kemaujudan dan 
terkadang (menerima| pengejawantahan suci dan 
bentuk-bentuk spiritual yang merupakan ilmu peng- 
etahuan. 

Adapun tindakan mereka terhadap dunia mate- 
rial, hal ini karena mereka mempunyai kekuasaan atas 
dunia ini sejauh mereka mempunyai kemampuan un- 
tuk mengatur (segala sesuatu) sesuai dengan kehen- 
dak mereka. 
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Karena tidak ada habisnya tahapan ilmu dan 
kekuasaan, tidak pula ada habisnya tahapan kecinta- 
an manusia terhadapnya, dan tidak ada habisnya me- 
mikirkan cara untuk mencapai dua tujuan yang diing- 
inkan (tersebut). Namun mustahil manusia memper- 
oleh ilmu tanpa had atau menguasai suatu objek tanpa 
had. Pengetahuan yang diperoleh roh manusia serta 
kekuasaannya atas maujudat material, meski cak- 
upannya luas, (tetaplah) terhad. Seberapa pun luasn- 
ya, juga (tetap) terhad. Jelaslah, (bahwa) jiwa manusia 
belum mencapai tahap pengetahuan dan kekuasaan 
di mana ia dapat mencapai hal-hal yang tidak terhad. 
Oleh karena itu, hakikat jiwa tidak mungkin terbe- 
bas dari nafsu dan kebutuhan. Nafsu manusia untuk 
mendapatkan kekayaan hanyalah karena ia meng- 
inginkan kekuasaan atas benda mati, nafsunya akan 
menduduki jabatan tinggi hanya karena ia menging- 
inkan kekuasaan atas roh orang berakal, dan nafsun- 
ya untuk bersaing dengan tokoh-tokoh dan bergulat 
dengan orang-orang yang gagah berani hanya ia ingin 
menjadi kuat dan tidak suka dikalahkan. Semua ini 
berasal dari akar kekuasaan yang merupakan sifat ke- 
sempurnaan. 

Apabila seseorang mampu menjalankan perin- 
tahnya di suatu kota, egonya bercita-cita untuk dapat 
melaksanakan perintahnya di seluruh negeri, dan 
manakala dia mampu melakukan hal ini, dia ber- 
cita-cita untuk melaksanakan perintahnya atas nega- 
ra, bahtera, dan gunung, bahkan dia bercita-cita un- 
tuk menguasai bintang-bintang dan objek-objek sa- 
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mawi. Meskipun demikian, terkadang ia tidak meng- 
inginkan kekuasaan tersebut karena suatu alasan yang 
membuatnya mustahil untuk mencapainya. Karenan- 
ya ia menahan diri dari upaya tersebut karena adanya 
hambatan yang menghalanginya, dan bukan karena ia 
tidak memiliki ambisi tersebut. 

Ini adalah perkara musykil, yakni seseorang ti- 
dak terlalu berhasrat untuk mencapai posisi ini sebe- 
lum dia menimati kenikmatan kekuasaan dan otor- 
itas. Pendambaannya untuk mencapai keadaan ini 
meningkat manakala ia mencicipinya dan menjadi 
terbiasa dengannya. Kecenderungannya terhadap hal 
ini dapat dibandingkan dengan fakultas lainnya. Mis- 
alnya, seorang pria mendengar nama seorang wanita 
cantik dan jatuh cinta padanya hanya dengan men- 
dengar nama tanpa melihatnya. Manakala dia mera- 
sakan kenikmatan kekuasaan pelaksanaan dan otori- 
tas atas perempuan itu, dia mencintai perempuan itu 
berdasarkan fakta dia melihatnya, menyukainya dan 
menikmati kenikmatan bergumul dengannya. Seka- 
rang bergumul memperkuat cintanya pada substan- 
si ruhnya dan menambah nafsunya untuk bergumul 
dengannya. Demikian pula, kapan pun dia mem- 
punyai akses terhadap posisi tinggi dalam negara 
dan otoritas, nafsunya untuk memiliki lebih banyak 
kekuasaan dan otoritas kian meningkat. Oleh kare- 
na itu, ditegaskanlah bahwa nafsu manusia untuk 
meraih pengetahuan dan kekuasaan tidak ada habisn- 
ya. Ditetapkan juga bahwa seluruh semesta jasmani 
(bersifat) terhad. Jadi, jika kita berasumsi bahwa ses- 

33 


eorang memerintah seluruh dunia, maka hasil yang 
niscaya adalah ia menikmati kerajaan yang terbatas. 

Telah kami tegaskan bahwa manusia menging- 
inkan kekuasaan yang tidak terbatas. Oleh karena itu, 
pernyataannya adalah bahwa meski manusia mempu- 
nyai kekuasaan atas seluruh semesta jasmani, ia tidak 
akan menahan diri untuk menuntut kekuasaan yang 
lebih besar. Jika seseorang memperoleh pengetahuan 
mengenai segala sesuatu yang tercakup oleh kemau- 
judannya, nafsunya untuk memperoleh pengetahuan 
tentu tetap ada, sebagaimana telah kami jelaskan bah- 
wa pengetahuan dan kekuasaan yang diperolehnya 
terbatas dan apa yang tidak ada padanya tidak terba- 
tas (fol. 262b) padahal di dalam kekuasaannya, bahwa 
pemberi hukum (Nabi) (saw) berkata: Ada dua orang 
tamak yang tidak pernah puas—pencari ilmu dan 
pencari dunia: 

Sekarang setelah anda mengetahui hal ini, 
kami berkata: “Meski pencapaian kekuasaan untuk 
menjalankan kekuasaan atas lingkungan yang lebih 
rendah, yakni dunia jasmani, adalah suatu kesempur- 
naan, namun hal ini disertai dengan perkara-perka- 
ra yang terbatas/terhad. Maksud saya, kekuatan jiwa 
untuk menguasai dunia jasmani dikondisikan oleh 
hubungan terus menerus antara jiwa dan tubuh. Akan 
tetapi hubungan ini bisa jadi terputus. Sekarang, 
manakala sambungan terputus, daya jadi hilang, ke- 
hilangan yang dicintai setelah lama menjalin hubun- 
gan kasih dan menderita kehilangan yang tidak dapat 
diperbaiki lagi, menimbulkan bencana (kemalangan) 
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yang besar dan hasrat yang kuat yang membawa mala. 
Sebagai tindakan pencegahan agar tidak terjerembap 
ke dalam keadaan yang tidak dikehendaki ini, objek 
yang dikehendaki ini (kehilangan dan semua jenis 
mala, bala dan celaka) menjadi objek yang tidak disu- 
kai. 

Adapun keterlibatan jiwa dalam mencari peng- 
etahuan yang sempurna adalah kesenangan di masa 
kini dan kebahagiaan di masa mendatang. Hal ini 
karena otoritas Jiwa atas dunia jasmani dikondisikan 
oleh hubungan jiwa dengan tubuh. 

Adapun fakta bahwa jiwa menerima penge- 
jawantahan murni” dan Pengetahuan Ilahi, ini tidak 
bergantung pada hubungan Jiwa dengan tubuh, me- 
lainkan hubungan ini, seolah-olah, merupakan pen- 
ghalang dalam mencapai kesempurnaan. Manaka- 
la hubungan ini terputus, Pengejawantahan Ilahiah 
menjadi terang benderang. Oleh karena itu, berdasar- 
kan apa yang telah kami sebutkan, perhatian pada 
alam yang lebih tinggi (pleroma) bagi seorang pencari 
yang menerima Pengejawantahan Ilahi meniscayakan 
kesempurnaan di masa kini dan masa mendatang. 

Menghadiri (maknawi: kehadiran di) alam yang 
lebih rendah demi mencapai dominasi atas dunia jas- 
mani meniscayakan kesenangan saat ini, tapi pada 
saat yang sama, meniscayakan penderitaan yang luar 
biasa setelah kematian. Inilah sebabnya mengapa 
orang-orang yang berakal telah sepakat bahwa ada- 
lah tugas mereka untuk tetap melekatkan roh mereka 
pada dunia yang lebih tinggi dengan menjauhkann- 
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ya dari dunia yang lebih rendah. Mereka yang men- 


junjung tinggi kekudusan pastilah akan menikmati 


kesinambungan tanpa kehancuran, kehormatan tan- 


pa kehinaan, kesenangan tanpa rasa sakit, dan keda- 


majan tanpa rasa takut. 


Bilamana anda telah mengetahui hal ini, menjadi 


jelas bahwa jiwa” ada tiga jenis: 
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1. Yang tertinggi adalah kedudukan orang-orang 
yang memperhatikan Dunia Ilahi, dan mem- 
benamkan dirinya dalam cahaya abadi ini, dan da- 
lam cabang-cabang kearifan (gnosis| (Ilmu) Ilahi 
dan terkadang disebut dalam Ouran, “yang paling 
utama, sebagaimana sabda (Allah dalam) Ouran: 
Yang terdepan dalam perlombaan, yang terdepan 
dalam perlombaan: Mereka itulah yang didekat- 
kan,”' terkadang mereka disebut, “Mereka itulah 
yang didekatkan, sebagaimana (tertera di dalam| 
Ouran. “Demikianlah jika dia termasuk orang- 
orang yang didekati.” 

2. Di posisi tengah terdapat jiwa-jiwa yang 
memperhatikan kedua dunia. Terkadang mereka 
naik ke alam yang lebih tinggi dengan penghor- 
matan dan ketaatan, dan terkadang turun ke alam 
yang lebih rendah demi mengatur perkara-perkara 
dunia dan menjalankan kekuasaan atasnya. Mereka 
adalah orang-orang yang berada di sisi kanan |ash- 
ab al-yamin| (atau orang-orang saleh) dan orang- 
orang yang seimbang. 

3. Posisi ketiga adalah mereka yang memperha- 


tikan dunia bawah dan sangat sibuk mencari-cari 
kesenangannya. Mereka adalah orang yang berada 
di sisi kiri |ashab as-syimal| dan pelanggar. 


Nah, pengetahuan yang menuntun kepada jalan 
jiwa-jiwa yang hampir sejajar adalah ilmu riadah dan 
disiplin rohani, dan Pengetahuan yang menuntun 
pada jalan orang yang benar (di sisi kanan) adalah 
ilmu akhlak (Etika). 


Catatan Akhir 


1 Karya bertajuk Kitab al-nafs wa'l-ruh wa sharh guwahuma 
masih bertahan dalam naskah unik Bodleian, no. Hunt 534 
(catatan editor). 

2 Maratib al-mawjudat: Menurut al-Farabi, wujud utama 
yang membentuk wadag dan aksiden-aksiden ada enam jenis 
dalam enam tahap yang masing-masing meliputi tahap yang 
lebih rendah—Penyebab Pertama pada Tahap Pertama, Penye- 
bab Kedua dalam Tahap Pertama. Tahap Kedua, Akal Aktif pada 
Tahap Ketiga, Jiwa pada Tahap Keempat, Bentuk pada Tahap Ke- 
lima, dan Materi pada Tahap Keenam. Tiga yang pertama tidak 
berwujud dan tiga sisanya meskipun tidak berwujud berada di 
dalam wadag. Wadag juga ada enam—objek samawi, hewan be- 
rakal, hewan tak berakal, tumbuhan, mineral, dan empat unsur. 
Semua wadag ini disatukan membentuk dunia, lihat al-Farabi: 
al-Siyasat al-madaniyyah, Hydarabad 1346/1927, h. 2. 


3 Agi: Akal manusia atau pemahaman manusia adalah suatu 
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kemampuan yang dengannya manusia dapat mengetahui segala 
sesuatu mulai dari objek indrawi yang paling sederhana hingga 
realitas yang paling hakiki. Kata Arab al-agl, khususnya yang 
digunakan oleh Ghazzali, lebih komprehensif dibandingkan 
dengan kata bahasa Inggris reason'. Imam Ghazzali telah men- 
elusuri empat tahapan atau elemen dalam al- agl seiring berkem- 
bangnya diri manusia: (1) kemampuan rasional dasar yang be- 
lum berkembang, (2) kebenaran apriori, (3) pengetahuan “ulum 
al-din, dan (4) kemampuan manusia yang sangat berkembang 
yang mampu memahami atau mengetahui realitas hakiki. Dari 
jumlah tersebut “pengetahuan umumnya diungkapkan dengan 
kata akal. Lih. Ihya” uliim al-din, vol. 1, h. 76, Umaruddin: Some 
Fundamental Aspects of Ghazzalis Thought (Agra, nd), h. 33. 

4 Al-hikmah artinya pemahaman dan ilmu. Lihat karya besar 
Imam Razi, Mafatih al-ghayb, yang dikenal sebagai al-Tafsir al- 
kabir (Kairo, 1308/1890), vol. 1, h. 265. 

5 Tabiah atau Alam adalah kata yang paling ambigu, baik 
dalam bahasa umum maupun dalam Aristoteles. Alam, menurut 
Aristoteles, berkaitan dengan hal-hal yang tidak berubah-ubah, 
seperti halnya kebiasaan dengan hal-hal yang sering terjadi. Ar- 
istoteles sering mengatakan bahwa hal-hal yang terjadi secara 
alami selalu terjadi atau dalam sebagian besar kasus, lihat Phys- 
ics B 8. 198 b35: Rhetoric A 11 . 1370 a7. Perpustakaan Klasik 
Loeb (Cambridge, MA), 1956. 

Menurut Ibn Miskawaih, gerakan Jiwa ada dalam dua arah. 
Yang pertama, ia bergerak menuju sumbernya dan merenung- 
kannya, dan dengan demikian memahami semua kebenaran 
yang dapat dipahami yang ada dalam Intelegensi. Pergerakan 
Jiwa yang kedua adalah ke bawah, dan kepada pergerakan ini 
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seluruh dunia dan semua lingkungan berhutang keberadaan dan 
aktivitasnya. Gerakan Jiwa ke bawah ini memiliki dua tingkatan: 
tingkatan yang lebih tinggi di mana ia bertindak sebagai prinsip 
transendental (dari) bentuk, keteraturan dan arah yang cerdas, 
dan tingkatan yang lebih rendah di mana ia bertindak sebagai 
prinsip imanen kehidupan dan pertumbuhan. Yang lebih rendah 
menjadi sangat berbeda dari yang lebih tinggi sehingga dapat 
dianggap sebagai prinsip keempat. Itu disebut Alam. Alam seka- 
ligus merupakan totalitas makhluk material, dan hukum yang 
mengatur geraknya, kekuatan aktif yang memberi energi pada 
pertumbuhan dan kesempurnaan. Alam bukanlah materi dan 
bukan pula fungsi materi. Ini adalah keberadaan ruhani yang 
paling rendah, dapat dikatakan, Jiwa yang tertidur, lihat M. Abd 
al-Hagg Ansari, The Ethical Philosophy of Miskawaih (Aligarh, 
1964), h. 55, lih Miskawaih, al-Fawz al-asghar (Misr, 1329/1911), 
h. 150-152. 

6 Shahwah/syahwah adalah watak yang memungkinkan tu- 
buh memperoleh apa yang baik untuknya, itu mencakup sifat-si- 
fat seperti lapar, haus dll. Menurut Aristoteles (De Anima. 9 ad 
fin.), manusia moderat, meskipun memiliki keinginan dan nafsu 
makan, tidak mengikuti keinginannya, tetapi menuruti akal. 

7 Al-mal@'ikah: Malaikat. Para filsuf mengidentifikasi konsep 
Aristotelian tentang intelek/akal yang terpisah dengan konsep 
malaikat. Dalam filsafat skolastik abad ke-13, identifikasi ma- 
laikat dan intelek yang terpisah oleh para filsuf Arab diketahui, 
namun sering kali disangkal (lihat Simon Van den Bergh, Aver- 
roes: Tahafut al-tahafut (Oxford, 1954|), Notes, h. .135). Ibn Sina 
mengatakan bahwa malaikat-malaikat abstrak spiritual, yang 


derajatnya paling tinggi disebut akal, sedangkan malaikat-ma- 
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laikat derajat kedua, malaikat-malaikat yang aktif, yaitu pengger- 
ak Bintang-bintang, disebut Jiwa. Dalam Kosmografi Gazwini, 
Ajaib al-makhlingat wa-ghara'ib al-mawjudat (ed. Wiistenfeld 
|(Gottingen, 1848-1849) h. 55dst.), terdapat daftar panjang para 
malaikat penghuni langit, sebagian di antaranya asyik memuja 
Tuhan. Dia menyebutkan juga penggerak bintang-bintang, yang 
(katanya) ada tujuh tetapi menurutnya jumlah pasti malaikat 
hanya diketahui oleh Allah. Van den Bergh (Notes on Tahafut 
al-tahafut, h. 162) menunjukkan ketidaktahuannya terhadap 
konsepsi Al-Guran tentang malaikat ketika ia mengatakan: An- 
gelologi Muslim dipengaruhi oleh Neoplatonisme (lih. Plotinus, 
Enneades, III. 5-6), yang menganggap bintang-bintang sebagai 
dewa-dewa dari tatanan sekunder, suatu hasil dan berhubungan 
dengan dewa-dewa intelijibel dan bergantung pada mereka ...: 
Fakhr al-Din al-Razi telah membahas secara rinci hakikat, fung- 
si dan pentingnya malaikat dalam Tafsirnya (lihat al-Tafsir al- 
kabir, vol. I, h. 377-381), yang dengan jelas menetapkan bahwa 
konsepsi Muslim tentang malaikat sangat berbeda dari Plotinus. 

8 OS. 66: 6: OS, 16: 50 (Penerjemah (bhs Inggris) telah 
memanfaatkan karya Mohammad Marmeduke Pickthall, The 
Meaning of the Glorious Guran.) 

9 Lih. Aristoteles: The Nichomachean Ethics (no. 4), Perpus- 
takaan Klasik Loeb (Cambridge, MA, 1956), h. 12 9. 

10 O.S 2: 30. 

11 Lih. al-Tafsir al-kabir, vol. 1, h. 444. 

12 Al-mawjudat: Razi telah membagi yang maujud secara lo- 
gis menjadi empat macam yang kemudian dijelaskannya. Raghib 
al-Isfahani membaginya menjadi dua macam: (1) Objek spiri- 


tual samawi, dan (2) objek indrawi kebumian. Beliau kemudi- 
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an menyebutkan bahwa Allah SWT menciptakan Ruhaniyyat, 
Makhluk Ruhani, selanjutnya empat unsur, benda mati, benda 
tumbuh dan hewan, serta menyempurnakannya dengan wujud 
manusia. Lih. K. Tafsil al-nashatayn wa tahsilal-sa adatayn II- 
imam Abu 1-Gasim al-Husain b. Muhammad b. al-Mufaddal al- 
Raghib al-Is fahani (Beirut, 1319/1901), h. 15. 

13 Lih. al-Tafsir al-kabir, vol. Ih. 425 : Kebaikan adalah apa 
yang diinginkan segala sesuatu. Ketika maujud pertama menge- 
tahui kebaikan sempurna dalam potensinya... hal itu terpancar 
darinya.... dan itulah pemeliharaan dan kehendak kekal. Jadi, 
kebaikan pada hakikatnya datang sesuai ketetapan Ilahi, bukan 
secara aksidental, sedangkan kejahatan datang secara aksidental. 
Kejahatan dapat dikatakan sebagai kekurangan, seperti ketidak- 
tahuan dan ketidakberdayaan, atau seperti kesakitan dan penya- 
kit, atau seperti percabulan dan pencurian. Faktanya, kejahatan 
itu sendiri adalah kemelaratan, yaitu hilangnya hakikat sesuatu 
yang sejati dan sempurna. Kejahatan sama sekali tidak ada, kec- 
uali dalam ucapan dan pikiran. Kejahatan aksidental ada dalam 
potensi, diakrenakan materi. Ia dimulai melalui roman tertentu 
(hayah) yang menghalangi penerimaannya terhadap kesempur- 
naan yang ditujunya. Akibat buruknya bukan disebabkan oleh 
tindakan privatif sang agen, melainkan karena tidak meneri- 
ma objeknya, sehingga timbullah moral yang buruk, dominasi 
kebuasan atas pikiran manusia, sehingga menimbulkan prak- 
tik-praktik jahat dan keyakinan yang cacat, atau pengaruh ja- 
hat itu bisa datang dari luar, misalnya dari orang tua atau guru. 
Kejahatan, yang datang secara aksidental, akan dibalas dengan 
kehancuran karena adanya penyebab yang berlawanan. Ketika 


kejahatan bercampur dengan kebaikan, maka sangat tepat jika 
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kejahatan itu diwujudkan.... jika tidak, kebaikan universal akan 
hilang demi kepentingan kejahatan tertentu.... Contoh yang 
bagus (mengenai hal ini| adalah api. Lihat Shahrastani, Kitab 
nihayat al-igdam, ed. dan terj, A. Guillaume (Oxford, 1934), 
h.90—91. 

14 Lih. al-Tafsir al-kabir, vol. 1, h. 448: Lihat juga, Ma “alim 
usul al-din di tepian kitab al-Muhassal (Cairo, n.d.), h. 107. 

15 O. S. 21: 20. 

16 Diriwayatkan dari Nabi (SAW): “Ketika seorang Gnos- 
tik mendapati dirinya di hadapan Tuhan, kesalahan kecil yang 
dilakukannya dianggap dosa besar. Oleh karena itu Nabi saw., 
terus-menerus memohon ampun kepada Allah agar tetap ter- 
bebas dari cela apa pun. Hadits tersebut telah dirujuk dalam 
Lawami al-bayyinat karya Razi (Kairo, 1323/1905), h. 103, juga 
dengan beberapa perbedaan dalam susunan kata. 

17 Argumen ini nampaknya berasal dari firman Tuhan dalam 
Surat Lugman: 27: Dan seandainya pohon-pohon di bumi men- 
jadi pena, dan laut dengan tujuh lautan lagi sebagai penopan- 
gnya (menjadi tintanya), maka firman Allah tidak akan habis. 
Lihatlah! Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana: 

18 Lih. Ilm al-akhlag karya Imam Razi, h. 38, h. 5. 

19 Al-ladhdhah/ladzah: Kenikmatan diartikan sebagai 
persepsi terhadap sesuatu yang sesuai dengan fitrah manusia, 
semakin kuat persepsinya dan semakin mulia, semakin sem- 
purna pula kenikmatannya. Sekarang, apa yang menyenangkan 
bagi jiwa manusia adalah mempersepsikan hal-hal yang dapat 
dipahami (hal-hal makulat), persepsi intelektual lebih mulia 
daripada persepsi yang dapat dirasakan (secara indrawi sema- 
ta). Lih. Fakhr Razi: al-Mabahith al-mashrigiyyah (Hydarabad, 
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1924-1925), vol. 2, h. 427. Lih. Aristoteles: Nichomachean Ethics, 
X, iii 6: ... . jika kesenangan merupakan penambahan kembali 
keadaan alamiah, maka kesenangan akan dirasakan oleh sesuatu 
di mana penambahan tersebut terjadi. Oleh karena itu tubuhlah 
yang merasakan kenikmatan. Namun tampaknya tidak demiki- 
an. Oleh karena itu, kesenangan bukanlah sebuah proses penam- 
bahan kembali, meskipun ketika penambahan kembali terjadi, 
perasaan senang mungkin menyertainya seperti halnya perasaan 
sakit yang mungkin menyertai operasi bedah. 

20 Kata bahasa Arab al-insan: Manusia terdiri dari berbagai 
watak. Dia terkadang menyerupai malaikat dan terkadang he- 
wan melalui kecerdasan dan nafsu makannya. Lih. Raghib al-Is- 
fahani : al-Dhartah ila makarim al-shariah, (al-Watan Press, tp, 
tt) h. 17. 

21 Gagasan ini telah diungkapkan lebih jelas dalam karyanya 
al-Mabahits, vol. 2, h. 427. 

22 Kebahagiaan atau sa adah adalah 'penggerakan kebajik- 
an dalam kehidupan yang utuh. Kebajikan berhubungan dengan 
Kesenangan dan Kepedihan : Bdk. Magna Moralia II. VIII (2) 
Perpustakaan Klasik Loeb, h. 615. Setiap kesenangan bukanlah 
sebuah “proses menjadi. Kenikmatan yang timbul dari perenun- 
gan batin bukanlah suatu proses, juga bukan kenikmatan yang 
timbul dari pendengaran, penglihatan, dan penciuman, sebab 
kesenangan-kesenangan ini bukanlah aksiden dari suatu ken- 
iscayaan atau kekurangan, seperti dalam kasus yang lainnya, 
misalnya setelah makan atau minum. Yang terakhir ini muncul 
karena kekurangan atau kelebihan, baik ketika kekurangan itu 
diisi kembali atau ketika kita kehilangan kelebihannya, jadi kami 


menganggapnya sebagai sebuah proses. Namun kekurangan 
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dan kelebihan adalah penderitaan: sehingga di mana kesenan- 
gan muncul, di situ terdapat kesakitan: ibid., hal. 617-619. Rasa 
sakit berarti melihat yang sebaliknya, lihat Muhassal, h. 115, 
perhatikan baris terakhir. Kenikmatan adalah merasakan apa 
yang menyenangkan, lihat al-Maba h ith, vol. 2, hal. 427, di atas, 
catatan no. 3, h. 234. 

23 Pembagian tripartit ini tampaknya berasal dari Tafsil al- 
nash 'atayn karya Raghib, Bab 3, yang menyatakan bahwa manu- 
sia dinyatakan memegang posisi perantara antara al-mala 'ikah, 
malaikat, dan al-hayawanat, binatang, lihat, h. 29. Lihat juga 
Raghib, al-Dhari 'ah, h. 16. Lih. al-Ghazzali: Ihya, III, h. 9. Lihat 
juga Mizan al- amal, edisi kedua. (Kairo, 1342/1923), h. 25. 

24 Lih. Raghib, al-Dhariah, hal. 11. 

25 Gagasan yang sama telah diungkapkan dalam Tafsirnya 
dan jelas berasal dari kaul Imam “Ali b. Abi Talib. Lihat al-Tafsir 
al-kabir, vol.1, h. 5: Raghib, al-Dhariah, h. 9. 

26 O.S. 10: 25. 

27 O.S. 3: 15: O.S. 5: 122: O.S. 85: 122, O.S. 57: 21. 

28 Lih. al-Oaysari: Sharh fusiis al-hikam, tp. tt. 

29 Tuhan pada hakikatnya adalah Yang Esa dan segala mum- 
kinat, bergantung pada Dia yang akan menjadi penyebab pene- 
tapan segala sesuatu secara umum. Jadi Allah pastilah Oayyum. 
Lih. al-Razi, Kitab lawami al-bayyinat (Kairo, 1323/1905) h. 226. 

30 O. S. 2: 255. 

31 O.S. 47: 38. 

32 O.S. 51: 4: 0.5. 79: 5. 

33 Maujud spiritual adalah malaikat. Menurut umat Kris- 
tiani, Malaikat pada kenyataannya adalah jiwa rasional yang 


tidak berwujud. Mereka lebih lanjut berpendapat bahwa jika ji- 
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wa-jiwa ini murni dan baik maka mereka adalah malaikat, tetapi 
jika mereka bersifat jahat dan kejam maka mereka adalah setan. 
Para filsuf berpendapat bahwa Malaikat adalah substansi mandi- 
ri yang mandiri, tidak memiliki tempat atau bentuk, dan berbeda 
sifatnya dengan jiwa rasional manusia. Selain itu, mereka lebih 
sempurna daripada jiwa manusia dalam hal kekuatan, pengeta- 
huan, dan dapat dibagi menjadi dua—kelompok yang satu tidak 
mempunyai kewajiban untuk mengelola surga, misalnya, dan 
tetap sepenuhnya terserap dalam pengetahuan, cinta dan keta- 
atan Ilahi, dan kelompok lainnya memandang selain urusan sa- 
mawi. Beberapa filsuf berbicara tentang beberapa jenis malaikat 
lainnya—malaikat yang ada di bumi dan mengatur urusan dun- 
iawi, yang baik dan berbudi luhur disebut malaikat, dan yang 
jahat disebut setan. Lihat al-Tafsir al-kabir, vol. 1, h.376-377. 

34 O.S. 21: 19: O.S. 7: 206. 

35 Di baris ini tampak pertanyaan yang muncul dari ten- 
densi filosofis sebagai 'isme yang cenderung pada thabiiyun 
Hfisikawan |—penerj. 

36 Empyrean Para filosof menyebut al-'arsh falak al-aflak, 
langit tertinggi . Lih. M. al-Tahanawi , Kashshaf istilahat al- 
funun (Calcutta, 1862), vol. 2, h. 981. Menurut para sufi, Empy- 
rean Tertinggi (al- 'arsh al-akbar) terdapat pada hati “Manusia 
Sempurna (insan kamil) : ibid. 

37 Roh Yang Agung. Namun Sayyid Sharif al-Jurjani mener- 
akannya pada roh manusia. Pemaparan Taftazani membedakan 
tiga konsepsi angelologi: yaitu ortodoksi Islam, ada falasifah kita, 
yang menyelami hierarki malaikat ke dalam Akal murni atau 
Malaikat Agung—Kerub, dan Malaikat—Jiwa yang dipercayakan 


untuk mengatur suatu tubuh: terakhir, ada dari ashab al-tilismat, 
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para Arif teurgis, sebuah sebutan yang di sini dapat mencakup 
Sabean dari Harran dan para teosofi Ishragi. Doktrin mereka 
memiliki kekhasan karena tidak menekankan 'agl, organ in- 
telektual diri Malaikat, yang memungkinkan para filsuf melaku- 
kan deduksi angelologis terhadap kosmos, menekankan hierarki 
langit sebagai semacam fenomenologi kesadaran malaikat. Dok- 
trin teurgis lebih menekankan pada riih : alih-alih 'agl al-awwal, 
dikatakan al-riih al-a'zam, Roh Yang Maha Tinggi, ia mengakui, 
untuk setiap spesies, untuk setiap kategori maujudat, (terdapat) 
Malaikat yang mengatur dan melindungi. Gagasan ini selaras 
dengan gagasan mendasar Neo-Zoroastrianisme ishragi, dan 
pada akhirnya mengarah pada Hakikat Sempurna. 

Eksposisi yang diambil dari Fakhr al-Din Razi mempunyai 
kelebihan dalam mendefinisikan prinsip sistematisasi sejak awal. 
Semua orang, kata Razi, menyetujui keberadaan Malaikat, men- 
ganggapnya sebagai hak prerogatif tertinggi dunia samawi, dan 
menganggap mereka sebagai esensi pribadi yang hidup dari diri 
mereka sendiri. Perbedaan muncul pada titik penentuan apakah 
esensi-esensi murni ini menempati ruang atau, sebaliknya, tidak 
dapat ditempatkan di dalam ruang. Lihat Henry Corbin, Avicen- 
na dan Visionary Recital (London, 1960), h. 51 satu kaca. 

38 O.S. 69:17 

39 O.5. 39: 75. 

40 O.S. 2: 255. 

41 Hadis ini tidak dapat ditelusuri. Gagasan bahwa malaikat 
bertanggung jawab atas lautan diduga berasal dari ungkapan Ibn 
'Abbas berikut ini yang dicatat oleh Imam Ahmad dalam Mus- 
nadnya, tp, tt, vol. 5, h. 382. 

42 Saih (mengalir), Bdk. al-Gamus, juga, al-Gurtubi (Abu 
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“Abd Allah Muhammad b. Ahmad al-Ansari) vol. VIII (Kairo, 
1938), h. 270, dan al-Tafsir al-kabir, Vol. 4, h. 504. Razi meng- 
gunakan kata ini dalam arti tertentu. Beliau berkata, ketika ses- 
eorang menempuh jalan ketundukan kepada Allah dan tidak 
makan, minum, dan menikah, maka ia menjauhkan diri dari 
kejahatan hawa nafsu, dan pintu-pintu hikmah terbuka baginya, 
dan cahaya Rahmat Ilahi mewujud baginya. Dalam teks terse- 
but, makna khusus dari Razi jelas dipahami. Namun rujukannya 
terhadap hadis ini aneh, karena tidak mendapat tempat dalam 
kumpulan hadis yang dapat dipercaya. 

43 Bahasa Arab al-tasalsul artinya menata segala sesuatunya 
tanpa ada batasan. Ini dapat terdiri dari empat macam: pertama, 
kelanjutan dari entitas yang ada, atau tidak. Yang kedua seperti 
kelanjutan peristiwa, kesinambungan dengan suatu penataan, 
atau tanpa penataan yang kedua seperti jiwa rasional, baik se- 
cara alami, seperti kesinambungan sebab dan akibat (“illat dan 
ma'lul ) dan uraiannya, serta objek uraiannya, atau secara kon- 
stitusional seperti kesinambungan wadag. Dua jenis yang tera- 
khir tidak mungkin. 

44 Bahasa Arab al-dawr artinya menjadikan sesuatu bergan- 
tung pada sesuatu yang bergantung pada benda itu sendiri. Lih. 
al-Tarifat dari Sayyid Sharif al-Jurjani (Istanbul, 1318), h. 72. 

45 Rustam, putra Zal, pahlawan paling terkenal bagi bangsa 
Persia. Isfandiyar, putra Gushtasp dari dinasti pertama raja-raja 
Persia. 

46 O.S. 5:54. 

47 Al-Oushayri telah mencatat sebuah pepatah yang menun- 
jukkan arti yang sama. Lihat al-Risalah al-gushayriyyah (tp, 
1940/1359), h. 158. 
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48 Hadis lengkapnya dicatat oleh Khatib al-Dimashgi dalam 
bukunya Mishkat al-masabih (Delhi, tt) h. 29. Hadis yang sama 
juga diriwayatkan dari Anas b. Malik. Hadis tersebut telah dise- 
butkan oleh Ghazzali dalam karyanya Ihya”, III, h. 232. 

49 Kata Arab al-jaliyyah berarti informasi yang pasti, Bdk. 
Ibn Sina, al-Isharat wa'ltanbihat (Teheran, 1379/1959), vol. 3, h. 
298. 

50 Istilah al-nufus: Sesungguhnya jiwa manusia berbeda-be- 
da sifatnya, ada yang mulia dan ilahi, ada yang hina dan cela, 
ada yang baik dan lembut, ada pula yang lalim dan menindas, 
ada yang tidak menyukai tubuh dan ada pula yang berkeingi- 
nan untuk memerintah dan mencapai kedudukan. Mereka tidak 
pernah menyimpang dari sifat dan watak mereka tetapi dengan 
latihan dan kehati-hatian mereka dapat mengubah perilaku dan 
kebiasaan mereka. Lih. al-Tafsir al-kabir, vol. 1, h. 121. Ada- 
pun tiga keadaan jiwa manusia dalam kaitannya dengan nafsu 
(hawa), Razi kemungkinan besar menggambarkannya (berada 
pada posisi| selepas Raghib, al-Dhartah, h. 241. 

51 O.5. 56: 10-11. 

52 Ibid., h. 88. 
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